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ABSTRAK

Rian Vebtriona: Kontribusi Motivasi Belajar Dan Pemanfaatan
Smartphone Terhadap Kepuasan Belajar
Mahasiswa

Penelitian ini dilatarbelakangi masalah belum puasnya dalam belajar
mahasiswa Jurusan Teknik Elektronika FT-UNP.Jenis penelitian ini adalah
penelitian korelasional. Tujuan penelitian ini untuk mengungkap seberapa besar
kontribusi penggunaan motivasi belajar dan pemanfaatan smartphone terhadap
kepuasan belajar mahasiswa. Populasi penelitian ini berjumlah 1634 orang dan
sampel berjumlah 95 orang mahasiswa Prodi Pendidikan TeknikInformatika pada
Jurusan Teknik Elektronika FT-UNP.

Teknik pengambilan sampel dilakukan secara teknik penarikan
Nonprobability Sampling Design yaitu dengan teknik sampling insidental.
Sampling incidental adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu
siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai
sampel bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber
data. Sedangkan data motivasi belajar, pemanfaatan smartphone, dan kepuasan
belajar dikumpulkan melalui angket yang disebar kepada mahasiswa dengan
menggunakan skala Likert yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa (1) motivasi belajar dan
pemanfaatan smartphonesecara bersama-sama berkontribusi secara signifikan
terhadap kepuasan belajar mahasiswa Prodi Pendidikan Teknik Informatika FT-
UNP sebesar 14,6%, (2) motivasi belajar berkontribusi secara signifikan terhadap
kepuasan belajar mahasiswa Prodi Pendidikan Teknik Informatika FT-UNP
sebesar 8,68%, (3) pemanfaatan smartphone berkontribusi secara signifikan
terhadap kepuasan belajar mahasiswa Prodi Pendidikan Teknik Informatika FT-
UNP sebesar 10,39%. Jadi dapat disimpulkan bahwa Motivasi Belajar dan
Pemanfaatan SmartphoneBerkontribusi terhadap Kepuasan Belajar
MahasiswaProdi Pendidikan Teknik Informatika FT-UNP.

Kata kunci : Motivasi Belajar, Pemanfaatan Media Smartphone, Kepuasan
Belajar Mahasiswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan suatu Negara tidak terlepas dari sistem pendidikan di Negara
itu, karena pendidikan merupakan suatu upaya untuk meningkatkankualitas
setiap individu baik secara langsung maupun tidak langsung dipersiapkan
mampu  mengikuti  laju  perkembangan llmu  Pengetahuan dan
Teknologi.Untuk memenuhi kebutuhan tersebut dibutuhkan sumber daya
manusia yang memiliki kemampuan untuk menguasai ilmu pengetahuan dan
memiliki keterampilan.Peranan lembaga pendidikan sangat besar untuk
menunjang pelaksanaan pembangunan bangsa.

Belajar merupakan hal yang sudah menjadi kebutuhan primer, hal ini
dapat dilihat dari adanya pelayanan pendidikan mulai dari tingkat playgroup
sampai dengan pendidikan tinggi. Belajar merupakan bentuk perubahan diri
seseorang yang dinyakatan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru, akibat
pengalaman dan latihan.

Pendidikan dan pengajaran adalah suatu proses yang sadar tujuan.
Tujuan dapat diartikan sebagai suatu usaha untuk memberikan rumusan hasil
yang diharapkan mahasiswa setelah  melaksanakan  pengalaman
belajar. Tercapai tidaknya tujuan pengajaran salah satunya adalah terlihat dari
prestasi belajar yang diraih.Dengan prestasi yang tinggi mahasiswa

mempunyai indikasi pengetahuan dan pemahaman yang baik.Kualitas



mahasiswa dapat dilihat dari berbagai aspek dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya.

Penelitian ini akan membahas masalah pembelajaran dikampus bagi
mahasiswa yang disebut dengan perkuliahan. Dalam perkuliahan melibatkan
mahasiswa sebagai konsumen pendidikan tinggi, adanya motivasi belajar
mahasiswa dikampus yang menggambarkan tingkat perasaan seseorang
setelah membandingkan kinerja atau hasil yang dirasakan dibandingkan
dengan harapannya.Hal itudapat dilihat dari kedisiplinan, kemauan, dan
keinginan belajar dari mahasiswa itu sendiri.Motivasi belajar mahasiswa
pendidikan teknik informatika Universitas Negeri Padang dapat dilihat dari
kedisiplinan, kemauan, dan rasa ingin tahu untuk materi perkuliahan, namun
sekarang belum maksimalnya motivasi belajar mahasiswa, kondisi yang
ditemui masih banyak mahasiswa yang kurang motivasi belajarnya, sering
datang terlambat, tidak mengikuti perkuliahan, kurangnya motivasi karena
sebagian besar mahasiswa tinggal jauh dari orang tua dan banyak yang kos
untuk mengikuti perkuliahan.

Hubungan motivasi belajar terhadap kepuasan belajar mahasiswa akan
dilihat setelah pembelajaran selesai. Motivasi merupakan kondisi psikologis
yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Dalam kegiatan
belajar, motivasi sangat diperlukan, sebab seseorang yang tidak mempunyai
motivasi dalam belajar, tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar. Para
ahli psikologi mendefinisikan motivasi sebagai suatu proses internal (dari

dalam diri seseorang) yang mengaktifkan, membimbing, dan



mempertahankan perilaku dalam rentang waktu tertentu. Dalam bahasa
sederhana, motivasi adalah apa yang membuat seseorang berbuat dan
menentukan arah mana yang hendak diperbuat. Motivasi dapat berbeda dalam
intensitas (kekuatan) dan arah, ibaratnya motivasi dengan sebuah mobil,
dimana mesin analog dengan intensitas dan kemudi analog dengan arah.
Penting bagi dosen untuk merencanakan bagaimana dosen akan mendukung
motivasi mahasiswa. Motivasi dapat timbul dari karakteristik—karakteristik
intrinsik.Motivasi juga dapat timbul dari faktor-faktor yang lainnya.
Dikemukakakan bahwa metode pengajaran dosen akan mempengaruhi cara
berpikir mahasiswa.

Konsep penting motivasi belajar yaitu: Motivasi belajar adalah proses
internal yang mengaktifkan, memandu dan mempertahankan perilaku dari
waktu ke waktu. Individu termotivasi karena berbagai alasan yang berbeda,
dengan intensitas yang berbeda. Seorang mahasiswa dapat tinggi motivasinya
untuk menghadapi tes ilmu sosial dengantujuan mendapatkan nilai tinggi
(motivasi ekstrinsik) dan tinggi motivasinya menghadapi tes matematika
karena tertarik dengan mata pelajaran tersebut (motivasi intrinsik).Motivasi
belajar bergantung pada teori yang menjelaskannya, dapat merupakan suatu
konsekuensi dari penguatan(reinforcement), suatu ukuran kebutuhan manusia,
suatu hasil dari ketidakcocokan, suatu atribusi dari keberhasilan atau
kegagalan, atau suatu harapan dari peluang keberhasilan.Motivasi belajar
dapat ditingkatkan dengan penekanan tujuan-tujuan belajar dan

pemberdayaan atribusi.



Motivasi belajar mahasiswa sangat dibutuhkan untuk meningkatkan
kemampuan dan ilmu pengetahuan mahasiswa, motivasi belajar adalah suatu
proses dimanan proses tersebut: Membimbing anak didik ke arah pengalaman-
pengalaman dimana kegiatan belajar dapat berlangsung, memberikan kepada
anak didik kita kekuatan, aktivitas dan kewaspadaan yang memadai, dan
mengarahkan perhatian anak didik terhadap suatu tujuan.

Perkembangan teknologi komunikasi mengalami perubahan yang cukup
signifikan dari setiap generasi, terbukti dengan banyaknya bermunculan
perangkat telekomunikasi dengan teknologi high class. Kemunculan
teknologi tinggi ini juga didorong dengan kebutuhan manusia untuk
menghadapi banyaknya masalah yang dihadapi dan diselesaikan dalam waktu
yang cepat dan singkat.

Teknologi Informasi adalah suatu teknologi yang digunakan untuk
mengolah data, termasuk memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan,
memanipulasi data dalam berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang
berkualitas, yaitu informasi yang relevan, akurat dan tepat waktu, yang
digunakan untuk keperluan pribadi, pendidikan, bisnis, dan pemerintahan dan
merupakan informasi yang strategis untuk pengambilan keputusan. Menurut
Ashby dalam Bambang “Dalam kaitan pemanfaatan teknologi komunikasi
untuk pendidikan, bahwa dunia pendidikan telah memasuki revolusi yang
kelima”. “Dengan dimanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi

mutakhir, khususnya komputer dan internet untuk pendidikan.



Sekarang ini umumnya mahasiswa menggunakan handphonebahkan
handphone yang digunakan sudah sangat canggih dan memiliki teknologi
tinggiyang disebutsmartphone, sebagian besar mahasiswa menggunakan
smartphone dalam perkuliahan. Smartphone digunakan untuk membantu
perkuliahan sebagai referensi dari materi perkuliahan dan juga sebagai media
dalam perkuliahan. Banyak sekali fasilitas-fasilitas yang diberikan oleh
smartphone sehingga sampai saat sekarang ini banyak sekali peminatnya. Jika
awalnya pengguna smartphone adalah para pejabat, karyawan swasta, wanita
karir juga eksekutif muda. Namun pada saat sekarang ini pengguna
smartphone sudah meluas ke kalangan mahasiswa. Contohnya dikalangan
mahasiswa Pendidikan Teknik Informatika Universitas Negeri Padang.
Penggunaan smartphone merupakan media dalam pembelajaran yang sering
digunakan mahasiswa dalam perkuliahan tetapi tidak semua mahasiswa yang
menggunakan smartphone. Mahasiswa pendidikan teknik informatika
Universitas Negeri Padang menggunakan smartphone. Beberapa pendapat
mahasiswa tentang pemanfaatan media smartphone dalam perkuliahan.

Saat dilakukan observasi awaltanggal 10 Oktober 2014 dibagikan
angket kepada mahasiswa pendidikan Teknik Informatika Universitas Negeri
Padang untuk meminta tanggapan mereka mengenai motivasi belajar,
pemanfaatan media smartphone, dan kepuasan belajar mahasiswa. Sebanyak
20 orang Mahasiswa prodi pendidikan teknik informatika yang menggunakan

smartphone.



Pernyataan mahasiswa pendidikan teknik informatika Universitas
Negeri Padang mengatakan bahwa 16 orang mahasiswa menggunakan
smartphone pada perkuliahan, ditandai dengan adanya mahasiswa mencari
materi perkuliahan menggunakan smartphone sedangkan 4 orang mengatakan
jarang menggunakan smartphone untuk perkuliahan.

Pernyataan mahasiswa tersebut mengungkapkan bahwa penggunaan
smartphoneoleh mahasiswa pendidikan teknik informatika Universitas Negeri
Padang apakah berdampak terhadap perkuliahan dan motivasi belajar
mahasiswa. Melihat banyaknya mahasiswa pendidikan teknik informatika
Universitas Negeri Padang menggunakan smartphone.

Perkembangan teknologi tersebut sangat berpengaruh terhadap dunia
pendidikan, perkembangan teknologi membantu dan memudahkan dunia
pendidikan dalam proses belajar mengajar perkembangan teknologi bersifat
berkelanjutan dan terus terjadi sehingga memudahkan pelaku pendidikan
mengembangkan potensi untuk menggunakan teknologi sebagai sarana dan
media pembelajaran. Perkembangan pendidikan dibidang teknologi informasi
dan komunikasi (Information and Communication Technology) telah
menyentuh segala aspek termasuk dunia pendidikan.Saat ini sudah banyak
alternatif sumber belajar dalam perkuliahan di antaranya telah banyak
menggunakan smartphone, tablet, laptop sebagai penunjang perkuliahan.

Menurut JurnalDijey Pratiwi Barakati (2013:21) mahasiswa jurusan Sastra
di Universitas Samratulangi Manado mengungkapkan bahwa smartphone adalah

telepon yang memiliki kemampuan seperti komputer, biasanya memiliki layar



yang besar dan sistem operasinya mampu menjalankan tujuan aplikasi-
aplikasi yang umum (Kamus Oxford Online, 2013). Backer (2010),
menyatakan bahwa smartphone adalah telepon yang menyatukan
kemampuan-kemampuan terdepan; ini merupakan bentuk kemampuan dari
Wireless Mobile Device (WMD) yang dapat berfungsi seperti sebuah
komputer dengan menawarkan fitur-fitur seperti personal digital assistant
(PDA), akses internet, email, dan Global Positioning System (GPS).
Smartphone juga memiliki fungsi-fungsi lainnya seperti kamera, video, MP3
players, sama seperti telepon biasa. Dengan kata lain, smartphone dapat
dikategorikan sebagai mini komputer yang memiliki banyak fungsi dan
pengguna dapat menggunakannya kapanpun dan dimanapun.

Menurut Williams & Sawyer (2011), smartphone adalah telepon selular
dengan mikroprosesor, memori, layar dan modem bawaan. Smartphone
merupakan ponsel multimedia yang menggabungkan fungsionalitas PC dan
handset sehingga menghasilkan gadget yang mewah, di mana terdapat pesan
teks, kamera, pemutar musik, video, game, akses email, tv digital, search
engine, pengelola informasi pribadi, fitur GPS, jasa telepon internet dan
bahkan terdapat telepon yang juga berfungsi sebagai kartu kredit.

Smartphone tidak lagi digunakan sebagai alat komunikasi tapi juga
merupakan sebuah kebutuhan sosial dan pekerjaan.Faktor yang
mempengaruhi kepuasan belajar mahasiswa adalah motivasi belajar dan
pemanfaatan media smartphone,bagaimana menimbulkan motivasi belajar

mahasiswa dengan pemanfaatan media dalam perkuliahan.



Kepuasan belajar adalah faktor utama yang mempengaruhi loyalitas
mahasiswa sebagai konsumen pendidikan tinggi. Kepuasan adalah respon
terhadap evaluasi kesesuaian yang dirasakan antara harapan sebelumnya
dengan kinerja dirasakan setelah pemakaiannya.Kepuasan belajar mahasiswa
perlu diperhatikan sebagai konsumen pendidikan tinggi karena diharapkan
ilmu yang didapatkan di perkuliahan dapat diaplikasikan sesuai dengan
keahlian dan bidang masing-masing mahasiswa.

Berdasarkan hal diatas penulis tertarik untuk meneliti Kontribusi
Motivasi Belajar Dan Pemanfaatan SmartphoneTerhadap Kepuasan Belajar
Mahasiswa(Studi Kasus Pada Mahasiswa Prodi Pendidikan Teknik
Informatika FT-UNP)

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang dari permasalahan yang terkait dengan
Kontribusi Motivasi Belajar Dan Pemanfaatan Smartphone Terhadap
Kepuasan Belajar Mahasiswa Pendidikan Teknik Informatika Universitas
Negeri Padang dapat diidentifikasi yaitu:

1. Adanya penggunaan smartphone untuk pendukung perkuliahan oleh
mahasiswa.

2. Adanya kepuasan belajar mahasiswa dalam perkuliahan yang diikuti.

3. Dibutuhkan teknologi sebagai pendukung sarana akses informasi.

4. Adanya motivasi belajar mahasiswa Pendidikan Teknik Informatika FT-

UNP.



5. Dibutuhkannya sebuah penelitian untuk pengukuran kontribusi motivasi
belajar dan pemanfaatan media smartphone terhadap kepuasan belajar

mahasiswa.

Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas batasan masalah dalam melihat
kontribusi motivasi belajar dan pemanfaatan Smartphone terhadap kepuasan
belajar :
1. Kontribusi motivasi belajar terhadap kepuasan belajar mahasiswa (Studi
Kasus Pada Mahasiswa Prodi Pendidikan Teknik Informatika FT-UNP).
2. Kontribusi pemanfaatan smartphone terhadap kepuasan belajar mahasiswa.
3. Objek penelitian adalah mahasiswa jurusan Teknik Elektronika Prodi
Pendidikan Informatika Universitas Negeri Padang.
4. Materi perkuliahan bidang studi Teknik Informatika kurikulum pendidikan

Indonesia tahun 2013 semester Juli — Desember 2014.

Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas maka dapat disusun rumusan

masalah sebagai berikut :

1. Seberapa besar Kontribusi motivasi belajar terhadap kepuasan belajar
mahasiswa (Studi Kasus Pada Mahasiswa Prodi Pendidikan Teknik

Informatika FT-UNP)?
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2. Seberapa besar kontribusi besarnya kontribusi pemanfaatan Smartphone
terhadap kepuasan belajar mahasiswa (Studi Kasus Pada Mahasiswa
Prodi Pendidikan Teknik Informatika FT-UNP)?.

3. Seberapa besar kontribusi kontribusi motivasi belajar dan pemanfaatan
media Smartphone secara bersama-sama terhadap kepuasan belajar
mahasiswa (Studi Kasus Pada Mahasiswa Prodi Pendidikan Teknik
Informatika FT-UNP)?.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah Penelitian ini
bertujuan untuk :

1. Mengungkap besarnya kontribusi motivasi belajar terhadap kepuasan
belajar mahasiswa (Studi Kasus Pada Mahasiswa Prodi Pendidikan Teknik
Informatika FT-UNP).

2. Mengungkap besarnya kontribusi pemanfaatan Smartphone terhadap
kepuasan belajar mahasiswa (Studi Kasus Pada Mahasiswa Prodi
Pendidikan Teknik Informatika FT-UNP).

3. Mengungkap besarnya kontribusi motivasi belajar dan pemanfaatan media
Smartphonesecara bersama-sama terhadap kepuasan belajar mahasiswa
(Studi Kasus Pada Mahasiswa Prodi Pendidikan Teknik Informatika FT-

UNP).
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F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan

penelitiantersebut, maka manfaat penelitian ini dapat dinyatakan sebagai

berikut :

1.

Bagi ketua jurusan hasil penelitian dapat digunakan sebagai
pertimbangan dalam menentukan kebijakan dan pengawasan terhadap
media pembelajaran.

Bagi dosen penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan dalam
perkuliahan di kampus agar lebih memanfaatkan media pembelajaran .

dan mengembangkan metode mengajar yang menarik.

Bagi mahasiswa penelitian ini diharapkan agar mahasiswa lebih
termotivasi dalam belajar dengan pemanfaatan media smartphone

sehingga dapat meningkatkan kepuasan belajar mahasiswa.



BAB I

KAJIAN TEORI

Teori yang akan diuraikan dalam kajian teori ini adalah sebagai berikut :
Teknologi, Teknologi Komunikasi dan Informasi,Teknologi Informasi dan
Komunikasi dalam Pendidikan,Motivasi Belajar,Pemanfaatan Smartphone,
Kepuasan Belajar Mahasiswa.Perkembangan teknologi berkembang secara drastis
dan terus berevolusi hingga sekarang.Hingga menciptakan obyek-obyek, teknik
yang dapat membantu manusia dalam pengerjaan sesuatu lebih efisien dan
cepat.Teknologi adalahmengembangkan suatu produk, kedisiplinan, prosedur-
prosedur, alat-alat dan teknik-teknik yang disatukan untuk membuat suatu
inovasi”. Teknologi merupakan hasil olah pikir manusia untuk mengembangkan
tata cara atau sistem dan menggunakannya untuk menyelesaikan persoalan dalam
hidup.

Di zaman sekarang era teknologi baru bermunculan, teknologi baru
membawa dampak bagi kehidupan.Teknologi masa kini yang diciptakan oleh
manusia selalu mengalami perkembangan yang pesat.Berdasarkan penjelasan
tersebut maka dapat disimpulkan teknologi adalah suatu benda atau objek yang
diciptakan oleh manusia yang bisa bermanfaat bagi kelangsungan hidup manusia.
Teknologi yang diciptakkan oleh manusia pada mulanya hanya sebuah alat-alat
sederhana namun besar akan manfaatnya, dengan inovatifnya manusia membuat

teknologi sangat cepat berkembang.
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A. Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam Pendidikan
1. Defenisi Teknologi dalam Pendidikan
Perkembangan teknologi terutama  teknologi komunikasi dan
teknologi informasi (ICT), telah mempengaruhi aspek kehidupan seperti
pendidikan, bisa dimanfaatkan untuk memberikan dukungan terhadap
adanya tuntutan reformasi dalam sistem pendidikan. Pengembangan dan
pemanfaatan media pembelajaran berbasis Tl baik yang bersifat off-line
maupun on-line, bisa dimanfaatkan sebagai bahan masukan bagi pihak-
pihak yang berminat. Teknologi informasi dan Komunikasi (TIK), dalam
jangka waktu yang relatif singkat, berkembang dengan sangat pesat.
Fungsi teknologi dalam pendidikan adalah : Sebagai gudang ilmu, alat
bantu pembelajaran, fasilitas pendidikan, standar kompetensi, penunjang
administrasi, alat bantu manajemen, Sebagai insfrastruktur pendidikan.
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan fungsi
teknologi dalam pendidikan adalah sebagai alat bantu dalam membatu
kesuksesan pendidikan dan menjadi alat bantu dalam pembelajaran.
2. Pemanfaatan Teknologi Informasi dalam Pendidikan (E-Education)
Globalisasi telah memicu kecendrungan pergeseran dalam dunia
pendidikan dari pendidikan tatap muka yang konvensional kearah
pendidikan yang lebih terbuka. Pendidikan masa mendatang akan lebih
flexible, terbuka dan dapat diakses oleh siapapun yang memerlukan tanpa

pandang faktor jenis, usia, maupun pengalaman pendidikan sebelumnya.
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Kecendrungan dunia pendidikan di Indonesia dimasa mendatang
adalah:

a. Berkembangnya pendidikan terbuka dengan modus belajar jarak jauh
(distance learning). Kemudahan untuk menyelenggarakan pendidikan
terbuka dan jarak jauh perlu dumasukkan sebagai strategi utama.

b. Sharing resource bersama antara lembaga pendidikan/latihan dalam
sebuah jaringan perpustakaan dan instrument pendidikan lainnya(guru,
labolatorium) berubah fungsi menjadi sumber informasi dari pada
sekedar rak buku.

c. Penggunaan perangkat teknologi informasi interaktif, seperti CD-ROM,
multimedia, dalam pendidikan secara bertahap menggantikan televisi
dan video.

Pemanfaatan teknologi Informasi untuk pendidikan teknologi
informasi yang telah diterapkan dapat dikategorikan menjadi tiga
kelompok. Kelompok yang pertama adalah memanfaatkan komputer untuk
menyampaikan materi pelajaran itu sendiri, yang biasa dikenal dengan
istilah  Computer Assisted Instructional (CAI) atau Computer-Based
Training (CBT). Pemakaian kelompok kedua adalah untuk pendistribusian
materi ajar melalui jaringan internet. Pemanfaatan kelompok ketiga adalah
sebagai media komunikasi dengan pakar, atau narasumber, atau peserta

didik yang lain.



15

B. Pemanfaatan Media Smartphone

Pada zaman sekarang ini smartphone sudah menjadi trending topic
dikalangan masyarakat pada umumnya telah banyak masyarakat
menggunakan smartphone terutama pada mahasiswa, mahasiswa pada saat
sekarang pada umumnya telah menggunakan smartphone, smartphone yang
digunakan berbagai macam merk dan berbagai macam sistem operasi, yang
paling banyak digunakan adalah smartphone dengan sistem operasi android
sistem operasi ini sangat populer dan favorit bagi kalangan mahasiswa.

Smartphone adalah telepon yang memiliki kemampuan seperti
komputer, biasanya memiliki layar yang besar dan sistem operasinya mampu
menjalankan tujuan aplikasi-aplikasi yang umum.

Menurut Backer smartphone adalah telepon yang menyatukan
kemampuan-kemampuan terdepan ini merupakan bentuk kemampuan dari
Wireless Mobile Device (WMD) yang dapat berfungsi seperti sebuah
computer dengan menawarkan fitur-fitur seperti Personal Digital Asistant
(PDA), akses internet, email, dan Global Positioning System (GPS).
Smartphone juga memiliki fungsi-fungsi seperti kamera, video, MP3 Player,
seperti telepon biasa. Smartphone dapat dikategorikan sebagai mini komputer

yang memiliki banyak fungsi.

Smartphonetidak lagi digunakan sebagai alat komunikasi saja tetapi
juga merupakan kebutuhan social dan pekerjaan.Beberapa aplikasi
memfasilitasi mahasiswa untuk belajar bahasa Inggris, seperti kamus, tata

bahasa Inggris, dan aplikasi lainnya.Ketika sesuatu memiliki efek terhadap
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seseorang, itu dapat dikatakan sebagai dampak.Sekarang ini dapat dilihat
bahwa penggunaan smartphone telah mempengaruhi hidup masyarakat,
termasuk mahasiswa.Oleh karena smartphone telah menjadi fenomena saat
ini sebagian besar mahasiswa menggunaka smartphone.

Menurut Chuzaimah (2010: 15) “Smartphone atau ponsel cerdas
merupakan kombinasi dari PDA dan ponsel namun lebih berfokus pada
bagian ponselnya”. Smartphonemampu menyimpan informasi, e-mail, dan
instalasi program, seperti menggunakan mobile phone dalam satu
device.Sebagian besar perangkat mobileyang melebihi kemampuan ponsel
dapat dikategorikan sebagai smartphone.Banyak yang mendefinisikan
smartphone adalah ponsel yang di dalamnya berisi inovasi gadget
termutakhir.

Berdasarkan penjelasan tersebut smartphone merupakan teknologi canggih yang
merupakan kombinasi PDA dan mobile phone. Bagi beberapa orang
smartphone merupakan telepon yang bekerja menggunakan seluruh perangkat
lunak sistem operasi yang menyediakan hubungan standar dan mendasar bagi
pengembang aplikasi. Selain itu, smartphone hanyalah sebuah telepon yang
menyajikan fitur canggih seperti surat elektronik, internet dan kemampuan
membaca buku elektronik (e-book). Smartphone merupakan komputer kecil
yang mempunyai kemampuan sebuah telepon.

Smartphone tidak lagi digunakan sebagai alat komunikasi tapi juga
merupakan sebuah kebutuhan sosial dan pekerjaan. Di negara-negara

berkembang dan yang sedang berkembang, banyak orang telah mengadopsi
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penggunaan telepon seluler dalam proses pembelajaran. Banyak penelitian
telah dilakukan oleh sejumlah peneliti untuk mengidentifikasi penggunaan
teknologi di antara para mahasiswa, termasuk penggunaan smartphone.

Sebagian besar mahasiswa sehari-harinya memanfaatkan smartphone
sebagai pendukung kegiatan belajar. Mulai dari membaca materi perkuliahan,
mempelajari slide presentasi dosen, mendengar rekaman dosen saat mengajar,
hingga menonton video tutorial tentang materi perkuliahan, semuanya dapat
dilakukan melalui single device bernama smartphone. Smartphone yang
paling banyak digunakan adalah smartphone berbasis android. Penyimpanan
datapun tidak terbatas pada kapasitas smartphone itu sendiri. Dengan adanya
fasilitas yang menghubungkan pengguna dengan layanan berbasis cloud,
mahasiswa dapat menyimpan materi perkuliahan serta mengaksesnya
kapanpun, dimanapun. Hal ini membuat waktu yang digunakan mahasiswa
untuk mengulang materi perkuliahan menjadi lebih efisien dan efektif.

Selain itu pengambilan gambar melalui kamera juga dapat
dimanfaatkan oleh mahasiswa untuk mengambil gambar dari materi
perkuliahan dalam hal ini yang dilakukan mahasiswa pendidikan teknik
informatika Universitas Negeri Padang dalam perkuliahan, pemanfaatan
smartphone berbasis android sangat diperlukan dalam perkuliahan ini agar
mahasiswa dapat mencobakan langsung di smartphone miliknya sehingga
penguasaan materi perkuliahan oleh mahasiswa lebih cepat dan lebih mudah

dipahami.
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Tentang penggunaan Smartphone oleh mahasiswa pendidikan teknik
informatika melihat banyaknya penggunaan smartphone Android dikalangan
Mahasiswa penulis akan melihat bagaimana kontribusi pemanfaatan
smartphone Android terhadap kepuasan belajar Mahasiswa. Tidak hanya
dalam perkuliahan smartphone Android juga digunakan Mahasiswa dalam
media sosial.Ada beberapa hal yang didapatkan sebagai berikut: Saat
menggunakan Smartphone Android user atau pengguna dapat memanfaatkan
untuk perkuliahan sebagai referensi bahan perkuliahan. Perangkat Mobile
digunakan untuk membantu perkuliahan sedangkan dalam perkuliahan
digunakan virtual dengan menggunakan software sebagai pengganti
perangkat mobilephone. Pernyataan tersebut dapat dilihat apakah pernyataan
tersebut ada kontribusinya terhadap kepuasan belajar Mahasiswa Pendidikan
Teknik Informatika dapat dilihat bahwa Mahasiswa memanfaatkan
smartphone untuk perkuliahannya.

Indikator pemanfaatan media smartphone sebagai variabel bebas (X>)
adalah: Indikator dalam mengukur pemanfaatan media smartphone
berdasarkan pemenuhan kebutuhan informasi oleh individu dikaji dengan 5
komponen dari Uses and Gratification :

a. Cognitive need (kebutuhan kognitif)
Kebutuhan ini berkaitan dengan peneguhan informasi, pengetahuan
dan pemahaman mengenai lingkungan. Kebutuhan ini didasarkan pada

keinginanakan sebuah informasi atau pengetahuan sehingga memenuhi
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informasi yang dibutuhkan. Contohnya dalam pencarian informasi untuk
memperoleh informasi terbaru untuk perkuliahan.
1) Affective needs (kebutuhan afektif)

Kebutuhan yang berkaitan dengan peneguhan pengalaman-
pengalaman yang estetis, menyenangkan, dan emosional. Adanya
hubungan antara pengalaman dan kesenangan atau estetika serta
pengalaman emosional individu agar terwujutnya pengalaman baru
ketika menggunakan media demi memenuhi kebutuhan.

2) Personal integrative needs (kebutuhan pribadi secara integrative)

Kebutuhan yang berkaitan dengan peneguhan kredibilitas,
kepercayaan, stabilitas, dan status individual. Kebutuhan ini
berhubungan dengan kepercayaan atau kredibilitas individu akan
sebuah status di dalam ruang lingkup setiap individu.

3) Social Integrative needs (kebutuhan sosial secara integrative)

Kebutuhan yang berkaitan dengan peneguhan kontak dengan
keluarga, teman, dan dunia. Komunikasi ini erat hubungannya dengan
komunikasi dengan keluarga.

4) Escapist needs (kebutuhan pelepasan)

Kebutuhan yang berkaitan dengan upaya menghindarkan tekanan,

ketegangan, dan hasrat akan keanekaragaman. Hal tersebut bertujuan

untuk mengurangi kejenuhan dengan mencari hiburan.

Dari beragamnya setiap kebutuhan pada setiap individu ketika

menggunakan atau memanfaatkan akan sebuah media, maka dapat
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dilihat bahwa tidak hanya media massa yang dapat memenuhi
kebutuhan para individu, kenyataan saat ini bahwa dengan hadirnya
smartphonedimana terbukti dapat menjadi sebuah sarana akses
informasi dan komunikasi bagi mahasiswa saat ini khususnya para
mahasiswa untuk menjalin sebuah hubungan komunikasi ataupun
pencariann informasi secara global, sehingga dengan media
smartphonepada dasarnya mampu menjadi sebuah media yang dapat
memberikan sebuah kepuasan dalam hal penggunannya bagi
mahasiswa.

Dengan demikian teori user and gratification dikaitkan dengan
penggunaansmartphone di kalangan mahasiswa dalam mengakses/
menelusuri informasi tersebut .

Pada dasarnya pengguna media yaitu smartphone digunakan
mahasiswa secara sadar untuk mencapai tujuan khusus. Dengan
demikian mahasiswa ikut terlibat aktif dalam pemilihan media yang
akan digunakan untuk mengaksesinformasi dan menggunakan
mediasmartphone sebagai salah satu sarana akses untuk menelusuri
informasi.

Efek kelompok merupakan juga salah satu faktor yang
menyababkan meledaknya penggunaan smartphone dikalangan
masyarakat terutama mahasiswa. Penggunaaan smartphone oleh
mahasiswa akan memberikan kelancaran komunikasi dengan kelompok

mereka masing-masing.
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C. Motivasi Belajar

Motivasi adalah suatu dorongan kehendak yang menyebabkan
seseorang melakukan suatu perbuatan untuk mencapai tujuan tertentu.
Motivasi berasal dari kata motif yang berarti "dorongan” atau rangsangan atau
"daya penggerak" yang ada dalam diri seseorang.

Motivasi dapat dikatakan sebagai kondisi internal yang membangkitkan
kita untuk bertindak, mendorong kita mencapai tujuan tertentu, dan membuat
kita tetap tertarik dalam kegiatan tertentu. Motivasi dapat diartikan sebagai
dorongan internal dan eksternal dalam diri seseorang yang diindikasikan
dengan adanya; hasrat dan motivasi; dorongan dan kebutuhan; harapan dan
cita-cita; penghargaan dan penghormatan. Motivasi adalah sesuatu apa yang
membuat seseorang bertindak (Sargent, dikutip oleh Howard, 1999)
menyatakan bahwa motivasi merupakan dampak dari interaksi seseorang
dengan situasi yang dihadapinya. Menurut psikologis Motivasi belajar adalah
keseluruhan daya penggerak baik dari dalam diri maupun dari luar peserta
didik (dengan menciptakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-
kondisi tertentu) yang menjamin kelangsungan dan memberikan arah pada
kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu
dapat tercapai, dan sesuatu keadaan yang terdapat pada diri seseorang
individu dimana ada suatu dorongan untuk melakukan sesuatu guna mencapai
tujuan. Usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau kelompok orang

tergerak melakukan sesuatu karena ingin  mencapai tujuan yang
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dikehendakinya, atau mendapat kepuasan dengan perbuatannya. (KBBI,
2001:756).

Demikian juga bila seseorang mahasiswa termotivasi mempelajari suatu
mata kuliah. Maka dia akan mempelajarinya serta menguasainya dan
mempraktekkannya dengan baik. Jadi seseorang yang termotivasi terhadap
suatu kegiatan tidak dapat dihalangi oleh orang lain dan dia akan berusaha
untuk mengerjakannya dengan seoptimal mungkin. Motivasi seseorang
terhadap suatu objek akan tampak dari cara seseorang bertindak,
meperhatikan dan melakukan kegiatan yang berhubungan dengan objek
tersebut.

Setiap individu mempunyai kecenderungan fundamental untuk
berhubungan dengan lingkungannya dan juga dapat memberikan penilaian
terhadap suatu objek sesuai dengan perasaannya termasuk perasaan senang
maupunn tidak senang terhadap suatu hal. Selain harus dapat membedakan
antara perhatian dengan motivasi, agar tidak salah persepsi terhadap hal
tersebut. Dimana Slameto (2010:56) mengemukakan bahwa “keaktifan jiwa
yang dipertinggi, jiwa itu pun semata-mata tertuju pada suatu objek atau
sekumpulan objek”.

Motivasi menjadi suatu kekuatan, tenaga atau daya, atau suatu keadaan
yang kompleks dan kesiapsediaan dalam diri individu untuk bergerak ke arah
tujuan tertentu, baik disadari maupun tidak disadari. Motivasi seseorang dapat
ditimbulkan dan tumbuh berkembang melalui dirinya sendiri intrinsik dan

dari lingkungan-ekstrinsik.
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Motivasi intrinsik bermakna sebagai keinginan dari diri sendiri untuk
bertindak tanpa adanya rangsangan dari luar. Motivasi intrinsik akan lebih
menguntungkan dan memberikan keajegan dalam belajar. Motivasi ekstrinsik
dijabarkan sebagai motivasi yang datang dari luar individu dan tidak dapat
dikendalikan oleh individu tersebut. Selain itu juga dapat dicontohkan dengan
nilai, hadiah, dan penghargaan yang digunakan untuk merangsang motivasi
seseorang.

Berdasakan pengertian-pengertian diatas, dapat diambil kesimpulan
bahwa motivasi belajar merupakan kecenderungan dan kegairahan yang
tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu, bila motivasi belajar tinggi
kegiatan belajar pun cenderung meningkat. Motivasi belajar merupakan suatu
kecenderungan hati untuk mempelajari sesuatu yang timbul dari perhatian
yang dilakukan secara terus menerus dan disertai dengan rasa senang . jika
seseorang melakukan sesuatu dengan senang maka tugas yang berhubungan
dengan pelajaran pasti akan dikerjakan.

Sedangkan menurut Sardiman (2001: 81) indikator motivasi belajar
adalah sebagai berikut :
1. Tekun menghadapi tugas artinya mahasiswa rajin mengerjakan tugas
yang diberikan oleh dosen.
2. Bisa menghadapi kesulitan (tidak cepat putus asa).
3. Lebih senang bekerja mandiri.
4. Dapat mempertahankan pendapatnya.

Indikator untuk motivasi belajar variabel bebas yang pertama (X;) adalah:
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a. Tidak memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi

b. Berusaha mencari solusi dalam masalah yang dihadapai dalam
perkuliahan.

c. Ingin mendalami bahan atau bidang pengetahuan yang diberikan dosen.

d. Menunjukkan rasa senang dan rajin dalam mengikuti perkuliahan.

e. Waktu yang disediakan untuk belajar dan mengulang materi
perkuliahan.

f. Kuatnya kemauan untuk berbuat.

Motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa-
siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku,
pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung.
Indikator motivasi belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut: Adanya
hasrat dan keinginan berhasil, Adanya dorongan dan kebutuhan dalam
belajar, Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. Adanya lingkungan
belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan mahasiswa dapat belajar
dengan baik.

Adanya hasrat untuk berhasil dari mahasiswa tidak terlepas dari
mahasiswa itu tersendiri diantaranya mahasiswa rajin mengerjakan tugas
yang diberikan oleh dosen, tidak cepat putus asa dalam menghadapi
masalah dalam perkuliahan, dan mahasiswa tersebut lebih senang bekerja
mandiri artinya hal yang bisa dilakukan sendiri dilakukannya sendiri oleh
mahasiswa tersebut. Sehingga mahasiswa tidak ketergantungan dengan

teman-temannya dalam mengerjakan tugas.
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Dorongan dari dalam diri dengan cara mengikuti perkuliahan dengan
tertib, memperhatikan dosen saat perkuliahan agar materi yang
disampaikan oleh dosen dapat dipahami, dan mencatat rangkuman materi
yang diberikan oleh dosen agar mahasiswa dapat memahami inti dari
materi perkuliahan.

Setiap mahasiswa mempunyai harapan dan cita-cita dengan cara
mengikuti perkuliahan dengan penuh semangat, jika mahasiswa mengikuti
perkuliahan dengan penuh semangat maka materi dapat dipahami dengan
baik, Perasaan senang harus ditunjukkan agar materi mudah dipahami.

Untuk menunjang perkuliahan diperlukan kegiatan menarik agar
perkuliahan tidak membosankan dan mahasiswa memperoleh ilmu yang
diberikan oleh dosen, diantaranya mengadakan diskusi kelompok dalam
perkuliahan, menggunakan smartphone dalam perkuliahan sebagai
referensi  dan penunjang perkuliahan.Dalam mengadakan diskusi
kelompok mahasiswa diharapkan mampu saling berbagi ilmu dan tolong
menolong bagi temannya yang belum mengerti.

Lingkungan belajar dalam perkuliahan merupakan hal yang sangat
penting dalam perkuliahan, karena jika lingkungan tidak kondusif maka
dapat mengganggu proses perkuliahan hal yang harus diperhatikan adalah
lingkungan dan ruang perkuliahan harus bersih, keadaan lingkungan diluar
tidak rebut, karena jika keadaan diluar ribut dan bising maka dapat

mengganggu perkuliahan dan kondisi fisik mahasiswa harus sehat.
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D. Kepuasan Belajar

Proses pembelajaran dapat kita artikan sebagai sebuah kegiatan di mana
terjadi penyampaian materi pembelajaran dari seorang tenaga pendidik
kepada para peserta didik yang dimilikinya. Karenanya kegiatan
pembelajaran ini sangat bergantung pada komponen-komponen yang ada di
dalamnya. Dari sekian banyak komponen tersebut maka yang paling utama
adalah adanya peserta didik, tenaga pendidik, media pembelajaran, materi
pembelajaran serta adanya rencana pembelajaran. Dalam pembelajaran dapat
dilihat hasilnya, apakah komponen pembelajaran tersebut puas terhadap
pembelajaran yang dilakukan.

Kepuasan merupakan keadaan emosional yang menyenangkan atau
tidak menyenangkan yang ditampilkan dalam sikap positif terhadap berbagai
kegiatan dan tanggapannya menghadapi lingkungan luar. Kepuasan adalah
faktor utama yang mempengaruhi loyalitas mahasiswa sebagai konsumen
pendidikan tinggi.

Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk
memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan, sebagai
hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
Kepuasan belajar adalah sesuatu yang menyenangkan atau tidak
menyenangkan dalam belajar, diperoleh setelah melakukan kegiatan belajar.
Dapat berupa puas dan tidak puas setelah melakukan proses belajar.

Banyak para tokoh teori behavioristik yang mengatakan bahwa belajar

adalah perubahan tingkah laku. Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika
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ja telah mampu menunjukan perubahan tingkah laku. Pandangan
behavioristik mengakui pentingnya masukan atau input yang berupa stimulus
dan keluaran atau output berupa respons. Salah satu tokoh penganut teori ini
adalah Skinner dengan teori pelaziman operan yang paling besar pengaruhnya

terhadap perkembangan teori behavioristik.

Setiap individu akan memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda
sesuai dengan sistem nilai-nilai yang berlaku pada dirinya. Hal ini
disebabkan karena adanya perbedaan pada masing-masing individu, semakin
banyak aspek-aspek dalam proses belajar mengajar yang sesuai dengan
keinginan dan menyenangkan individu tersebut, maka semakin tinggi tingkat
kepuasan yang dirasakannya, dan sebaliknya. Setiap orang selalu terdorong
untuk melakukan tindakan yang mengarah kepada pencapaian tujuan yang
telah ditetapkan. Jika tujuan itu dapat tercapai maka kemungkinan akan
memperoleh kepuasan.

Herzberg dalam teori dua faktor yang dikutip oleh Kenneth N. Wexley
dan Gary A Yukl dalam bukunya Organizational Behavior and Personnel
Psycology mengemukakan bahwa Kkarakteristik kepuasan yang relevan
dengan kebutuhan-kebutuhan urutan lebih tinggi seseorang serta
perkembangan psikologisnya mencakup pekerjaan itu sendiri menarik, penuh
tantangan, adanya kesempatan untuk berkembang, penghargaan, dan
tanggung jawab.

Banyak para ahli mendefinisikan tentang belajar yang pada inti belajar

adalah perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil belajar
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ditujukan dalam bentuk seperti perubahan tingkah laku, pemahaman, sikap
yang lain yang ada pada individu. Hamzah (2011:16) menjelaskan;
“....Apabila mahasiswa belajar maka hasil dapat dilihat dari kemampuannya
melakukan sesuatu kegiatan baru yang bersifat menetap dari pada yang
dilakukan sebelumnya sebagai akibat atau hasil dari interaksi siswa dengan
lingkungan”. Seseorang yang mengalami proses belajar dapat ditandai dengan
adanya perubahan prilaku sebagai suatu kriteria keberhasilan belajar pada diri
seseorang yang belajar. Slameto (2010:2) menjelaskan; “Belajar adalah suatu
proses usaha yang dilakukan baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Pada variabel kepuasan belajar terdapat indikator untuk mengetahui
Kisi-kisi instrument penelitian. Indikator kepuasan belajar adalah:Setiap
mahasiswa menerima materi perkuliahan dari dosen tanpa tegang dan
stress.Mahasiswa mengerjakan tugas yang diberikan dosen secara terstruktur
dan independen.Tidak ada keluhan yang berarti mengerjakan tugas
perkuliahan yang diberikan oleh dosen, Mengikuti perkuliahan dengan aktif
dan kreatif. Mengikuti perkuliahan sesuai dengan prosedur sistematika yang
telah diterapkan. Tingginya kapasitas pemahaman materi perkuliahan akibat
konsentrasi penuh terhadap perkuliahan.

Mahasiswa menerima materi perkuliahan yang diberikan oleh dosen
dengan rileks, artinya mahasiswa tidak dalam keadaan stress dan tegang
sehingga materi perkuliahan yang diberikan oleh dosen dapat diterima dan

dipahami dengan baik. Dalam menerima materi perkuliahan dapat dilakukan
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dengan cara serius tapi santai. Jika keadaan mahasiswa terlalu tegang dan
mengalami stress akibat banyaknya masalah yang dialami mahasiswa tersebut
maka mahasiswa tidak bisa berkonsentrasi untuk menerima materi
perkuliahan.

Keadaan fisik mahasiswa dalam menerima materi perkuliahan sehat dan
prima, sehingga mahasiswa dapat menerima materi perkuliahan dengan
nyaman. Jika keadaan sudah seperti itu maka mahasiswa dapat menerima
perkuliahan dengan tenang.Dalam hal ini mahasiswa dapat mengerjakan tugas
individu dirumah, tugas yang diberikan untuk menunjang materi perkuliahan
agar mahasiswa lebih memahami materi perkuliahan yang diberikan oleh
dosen tugas yang dikerjakan oleh mahasiswa adalah tugas yang diberikan
oleh dosen sesuai dengan aturan dan tata caranya dari dosen tersebut.
Mahasiswa dapat mengerjakan tugas sesuai dengan aturan dan perintah yang
diberikan oleh dosen. Dosen tidak perlu banyak mengulang tentang tugas
yang diberikan karena mahasiswa sudah dapat memahami materi perkuliahan
yang didukung dengan tugas mandiri atau tugas kelompok. Dalam
melaksanakan tugas tersebut mahasiswa tidak menemukan keluhan yang
berarti, artinya tugas tersebut dapat dikerjakan sesuai perintah.

Mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan ada berbagai macam cara
untuk memahami materi dan menerima materi yang diberikan oleh dosen,
diantaranya adalah mahasiswa tersebut aktif dan kreatif. Mahasiswa
mempunyai rasa ingin tau dan mengajukan pertanyaan kepada dosen tentang

materi yang kurang dipahami sehingga mahasiswa dapat mengetahui



30

penjelasan lebih detail dari dosen, Selain aktif mahasiswa harus kreatif, cara
ini adalah membuat situasi agar mahasiswa dapat dengan mudah memahami
materi perkuliahan mahasiswa harus bisa menjalin komunikasi dengan baik.
Mahasiswa mengikuti perkuliahan sesuai dengan kontrak perkuliahan
yang telah ditentukan yang diberikan oleh dosen. Mahasiswa harus
mengetahui kontrak perkuliahan agar ketika menjalani perkuliahan tidak ada
peraturan yang dilanggar mahasiswa dan perkuliahan dapat dilaksanakan
sesuai yang diinginkan. Dengan adanya konsentrasi penuh dari mahasiswa
maka pemahaman materi dapat dipahami dengan cepat.Selain itu mahasiswa
tenang dan tertib ketika mengikuti perkuliahan agar tercipta konsentrasi tinggi
untuk menerima materi perkuliahan dari dosen. Kapasitas pemahaman materi
dapat ditentukan dengan cara bisa atau tidaknya mahasiswa mengerjakan
tugas yang diberikan dosen.
Penelitian Yang Relevan
Hasil penelitian yang relevan ini merupakan bagian yang menguraikan

tentang hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan permasalahan yang
diteliti. Melalui studi kepustakaan ditemukan penelitian yang relevan dengan
penelitian diantaranya :
1. Reskita Lusi Marti (2014) tentang Kontribusi penggunaan gadget sebagai

sarana akses informasi dan perilaku belajar mahasiswa terhadap indeks

prestasi mahasiswa. Menyimpulkan bahwa gadget sebagai sarana akses

informasi dan perilaku belajar mahasiswa secara bersama-sama
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memberikan kontribusi sebesar 28%, sedangkan 72% dipengaruhi oleh
faktor lain.

. Penelitian Hanifah dan Syukriy Abdullah (2003) yang berjudul Pengaruh
Penggunaan Smartphone Pada Mahasiswa dan Hubungan Dengan Prestasi
Mahasiswa menyimpulkan bahwa mahasiswa pengguna smartphone
dengan prestasi mahasiswa memiliki pengaruh yang cukup kuat. Hasilnya
motivasi belajar berpengaruh terhadap kepuasan belajar 23% sedangkan
77% dipengaruhi faktor lain.

. Penelitian Tjahjaning Poerwati (2007) yang berjudul Pengaruh perilaku
belajar dan motivasi terhadap prestasi akademik mahasiswa akutansi di
Universitas Stikubank (UNISBANK) Semarang “menyatakan pada
pengujian hipotesis yang menunjukan bahwa pengaruh variabel
independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Hasil yang diperoleh
besarnya pengaruh perilaku belajar dan motivasi belajar sebesar 16,4%
sedangkan 93,6% (100%-16,4%) dipengaruhi oleh faktor lain selain
perilaku belajar dan motivasi yang menunjukkan koefisien determinasi

sebesar r=0,447.
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Berdasarkan deskripsi teoritis yang telah dikemukakan, lebih lanjut

akan diajukan kerangka berfikir dan model hubungan antar masing-masing

variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini. Sesuai dengan lingkup

penelitian yakni faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan belajar adalah

motivasi belajar dan pemanfaatan media smartphone. Keseluruhan faktor ini,

mempunyai kaitan yang erat antara satu dengan yang lainnya, dan diduga

sangat berpengaruh terhadap kepuasan belajar. Kerangka konseptual dapat

dilihat pada skema berikut.

Motivasi Belajar

(Variabel X;)

I'xix2

Rxix2y

Pemanfaatan Media
Smartphone

(Variabel X5)

Kepuasan Belajar

(\Variabel Y)

A

Gambar 1. Kerangka Konseptual

1. Kontribusi Antara Motivasi Belajar (X1) Dan Pemanfaatan Media

Smartphone(X2) Terhadap Kepuasan Belajar Mahasiswa ()

Untuk mendapatkan kepuasan belajar yang lebih baik dan maksimal

dibutuhkan motivasi belajar yang tinggi dari mahasiswa yang banyak

dinilai memberikan dampak positif terhadap kepuasan belajar dan juga
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media pembelajaran dengan memanfaatkan smartphone sebagai referensi
dari materi perkuliahan. Perlu di buktikan dengan uji multikolinearitas.
Dalam hal ini motivasi belajar mahasiswa dan pemanfaatan media
smartphonediharapkan memberikan kepuasan belajar bagi mahasiswa.

2. Kontribusi Antara Motivasi Belajar (X1) Terhadap Kepuasan Belajar
mahasiswa (Y)

Motivasi belajar sangat menentukan kepuasan belajar bagi
mahasiswa terutama didalam perkuliahan. Dalam hal ini bagaimana
motivasi belajar mahasiswa dalam menerima materi perkuliahan dari
dosen baik materi itu berupa teori maupun praktek. Motivasi belajar
diharapkan mampu meningkatkan kepuasan belajar mahasiswa.

3. Kontribusi Antara Pemanfaatan Media Smartphone(X2) Terhadap
Kepuasan Belajar mahasiswa (Y)

Untuk mendapatkan kepuasan belajar yang maksimal dibutuhkan
media pembelajaran salah satunya dengan media pemanfaatan media
smartphone.

G. Hipotesis
Berdasarkan kerangka konseptual yang dikemukakan diatas, hipotesis
kerja (Ha) penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:Terdapat kontribusi yang
positif dan signifikan antara motivasi belajar dan pemanfaatan media
smartphone terhadap kepuasan belajar mahasiswa (Studi Kasus Pada
Mahasiswa Prodi Pendidikan Teknik Informatika FT-UNP). Ada 3 hipotesis

kerja dan 3 hipotesis nol. Hipotesis kerja adalah hipotesis yang menyatakan
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adanya hubungan antara variabel independen (X) dan variabel dependen (Y)
yang diteliti. Hipotesis nol adalah hipotesis yang menyatakan tidak adanya
hubungan antara variabel independen (X) dan variabel dependen (Y). Artinya,
dalam rumusan hipotesis, yang diuji adalah ketidakbenaran variabel (X)
mempengaruhi (Y).

1. Hipotesis kerja

a. Motivasi belajar berkontribusi positif dan signifikan terhadap kepuasan
belajar mahasiswa.

b. Pemanfaatan smartphone berkontribusi positif dan signifikan terhadap
kepuasan belajar mahasiswa.

c. Motivasi belajar dan pemanfaatan smartphone secara bersama-sama
berkontribusi positif dan signifikan terhadap kepuasan belajar
mahasiswa.

2. Hipotesis nol

a. Motivasi belajar tidak berkontribusi positif dan signifikan terhadap
kepuasan belajar.

b. Pemanfaatan smartphone tidak berkontribusi positif dan signifikan
terhadap kepuasan belajar.

c. Motivasi belajar dan pemanfaatan smartphone secara bersama-sama

tidak berkontribusi positif dan signifikan terhadap kepuasan belajar.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut :

1. Motivasi belajar dan pemanfaatan smartphonesecara bersama-sama
memberikan kontribusi yang signifikan sebesar 14,6% terhadapkepuasan
belajarmahasiswa Prodi Pendidikan Teknik Informatika
JurusanTeknikElektronika FT-UNP.Hal ini menunjukkan bahwa motivasi
belajar dan pemanfaatan smartphone secara bersama-sama berkontribusi
terhadap kepuasan belajar.

2. Motivasi belajar memberikan kontribusi yang signifikan sebesar 8,68 %
terhadap kepuasan belajar mahasiswaProdi Pendidikan Teknik Informatika
JurusanTeknikElektronika FT-UNP. Hal ini menunjukkan motivasi belajar
berkontribusi terhadap kepuasan belajar.

3. Pemanfaatan smartphone memberikan kontribusi yang signifikan sebesar
10,39% terhadap kepuasan belajar mahasiswa Prodi Pendidikan Teknik
Informatika JurusanTeknikElektronika FT-UNP. Hal ini menunjukkan
pemanfaatan smartphone berkontribusi terhadap kepuasan belajar.

B. Saran

Berdasarkan temuan-temuan dalam penelitian yang telah dikemukakan
pada BAB 1V, diperoleh variabel motivasi belajar (X1) dan pemanfaatan

smartphone (X2) memiliki korelasi yang sangatkuat. Kedua variabel

85
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penelitian ini memberi kontribusi yang signifikan terhadap variabel kepuasan
belajar  (Y). Namun pada masing-masing indikator  penelitian
(penggunaanmotivasi belajardanpemanfaatan smartphone) terdapat sub
indikator yang perlu disarankan untuk ditingkatkan guna meningkatkan
kepuasan belajar mahasiswa Prodi Pendidikan Teknik
InformatikaJurusanTeknikElektronika ~ FT-UNP.  Untuk itu  penulis
menyarankan kepada mahasiswa:

1. Variabel Motivas belajar (X;)

Secara keseluruhan variabel motivasi belajar (X;) memberikan
kontribusi sebesar 8,68% terhadap kepuasan belajar mahasiswa.
Akanlebihbaiklagiapabilamahasiswa Prodi Pendidikan Teknik Informatika
JurusanTeknikElektronika FT-UNP lebih meningkatkatkan motivasi
belajarnya untuk meningkatkan semangat belajar dan kepercayaan diri
dalam mengikuti perkuliahan.

2. VariabelPemanfaatan smartphone(X5)

Secara keseluruhan variabel perilakubelajarmahasiswa (X)
memberikan kontribusi sebesar 10,39% terhadap kepuasan belajar
mahasiswa. Akan lebih baik bila mahasiswa Prodi Pendidikan Teknik
Informatika JurusanTeknikElektronika FT-UNP mampu mengoptimalkan
pemanfaatan smartphone (X;) dengan lebih baik lagi seperti mencari
informasi perkuliahan dan bahan perkuliahan yang
mendukungperkuliahan, agar dapat membantu mahasiswa dalam

perkuliahan.
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3. Variabel Kepuasan Belajar (YY)

Hasil penelitian ini menemukan bahwa kontribusi motivasi belajar
(X1) dan pemanfaatan smartphone (X;) secara bersama-sama terhadap
kepuasan belajar mahasiswa (Y) sebesar 14,6%. Angka ini memberikan
indikasi bahwa masih terdapat 85,4% membutuhkan perhatian mahasiswa
Prodi Pendidikan Teknik Informatika Jurusan Teknik Elektronika FT-UNP
untuk lebih fokus terhadap seluruh kegiatan pendidikan. Bila terdapat hal-
hal yang berhubungan dengan motivasi belajar dan pemanfaatan
smartphone yang dapat menurunkan kepuasan belajar mahasiswa, perlu
untuk ditingkatkan dan ditanggapi secara cepat, sehingga motivasi belajar
dan pemanfaatan smartphone akan tetap mendukung peningkatan
kepuasan belajar mahasiswa Prodi Pendidikan Teknik Informatika Jurusan
Teknik Elektronika FT-UNP dilakukan dengan meningkatkan motivasi

belajar serta mengoptimalkanpemanfaatan smartphone.

Bagi mahasiswa agar dapat meningkatkan motivasi belajar dan
lebih memanfaatkan media pembelajaran seperti smartphone untuk
perkuliahan, bagi dosen dapat memacu semangat dan motivasi mahasiswa
dalam perkuliahan, bagi ketua jurusan dapat meningkatkan Kkreatifitas
mahasiswa dengan memotivasi dan memanfaatkan media pembelajaran

untuk perkuliahan.
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